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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas rahmat dan karunia-Nya, penyusunan materi mengenai 

"Hakikat Perkembangan Peserta Didik" ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Memahami hakikat perkembangan diri bukan sekadar 

mempelajari angka pertumbuhan fisik, melainkan menyelami 

kompleksitas manusia sebagai makhluk yang terus berevolusi. 

Materi ini disusun secara sistematis untuk memberikan 

pemahaman mendalam bagi para pendidik, calon pendidik, maupun 

praktisi pendidikan mengenai bagaimana seorang individu tumbuh 

dari berbagai dimensi mulai dari fisik, kognitif, hingga moral dan 

karakter. 

Dalam pembahasannya, materi ini mencakup berbagai aspek 

krusial, di antaranya: 

a. Fondasi Teoretis: Menjelaskan perbedaan fundamental antara 

pertumbuhan dan perkembangan serta prinsip-prinsip yang 

mendasarinya. 

b. Dimensi Psikologis: Membedah teori-teori perkembangan, 

dinamika emosional, sosial, serta motivasi belajar yang menjadi 

penggerak utama peserta didik. 

c. Adaptasi Kontemporer: Meninjau tantangan spesifik peserta 

didik dalam konteks abad ke-21 serta permasalahan 

perkembangan yang sering muncul di lapangan. 

d. Implementasi Praktis: Memberikan wawasan mengenai implikasi 

perkembangan peserta didik, khususnya dalam strategi 

pembelajaran Biologi. 

Kami menyadari bahwa materi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Akhir kata, 
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semoga materi ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan 

menjadi pijakan bagi kita semua dalam upaya mengembangkan 

potensi peserta didik secara optimal. 

Gorontalo, April 2026 

Penyusun 
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BAB I 
HAKIKAT PERKEMBANGAN 
PESERTA DIDIK 
Memahami siapa peserta didik dan bagaimana mereka 

tumbuh 

 

🔑 KONSEP KUNCI 

1. Pertumbuhan (Growth) 

2. Perkembangan (Development) 

3. Pedagogik 

🎯 TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan pengertian perkembangan dan pertumbuhan 

peserta didik 

2. Memahami urgensi pengetahuan perkembangan bagi calon 

guru 

3. Mengidentifikasi karakteristik peserta didik dalam pendidikan 

4. Mendeskripsikan peran guru dalam memfasilitasi 

perkembangan 

5. Menganalisis keterkaitan perkembangan peserta didik dengan 

pembelajaran Biologi 
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4. Kompetensi Guru 

5. Student-Centered Learning 

 

A. PENGERTIAN PENGEMBANGAN PESERTA DIDIK 

Dalam perkembangan peserta didik ada dua istilah yang muncul, 

yaitu istilah "Pertumbuhan" dan "Perkembangan". Pertumbuhan dan 

perkembangan adalah dua istilah yang saling bergantung satu sama 

lain, sehingga tidak dapat dipisahkan. Kedua istilah mempunyai arti 

yang sama dalam hal adanya perubahan ke arah kemajuan. Namun, 

keduanya dapat dibedakan pada jenis perubahan yang terjadi. 

Menurut Hurlock (1999) pertumbuhan merupakan perubahan 

dalam ukuran, jumlah, dan dimensi fisik tubuh yang dapat diukur. 

Sedangkan Papalia, Olds, & Feldman (2008) mengemukakan bahwa 

pertumbuhan adalah pertambahan ukuran tubuh dan bagian-

bagiannya secara biologis, yang dapat diukur secara kuantitatif. Hal 

senada juga dikemukakan oleh Rosda (2025) yang mengartikan 

pertumbuhan sebagai perubahan kuantitatif pada individu yang 

berkaitan dengan peningkatan ukuran dan struktur tubuh, termasuk 

perubahan fisiologis dan pematangan fisik, seperti peningkatan tinggi, 

berat badan, perkembangan sistem saraf dan lain sebagainya. 

Perkembangan adalah perubahan bersifat kualitatif yang 

didalamnya perubahan psikologis pada suatu waktu sebagai fungsi 

kematangan dan interaksi dengan lingkungannya. Menurut 

Mohammad Ali dan Astori dalam buku Psikologi Remaja, 

perkembangan lebih mengacu pada perubahan karakteristik yang 

khas dari gejala-gejala psikologi kearah lebih maju. 
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PERTUMBUHAN PERKEMBANGAN 

Bersifat kuantitatif 

(terukur) 

Bersifat kualitatif 

(fungsional) 

Perubahan fisik (tinggi, 

berat) 

Perubahan fungsi 

psikologis 

Dapat berhenti pada batas 

tertentu 

Berlangsung sepanjang 

hayat 

Contoh: tinggi badan 

bertambah 

Contoh: bayi mulai bisa 

berbicara 

 

1. Aspek-Aspek Perkembangan Peserta Didik 

Perkembangan peserta didik mencakup berbagai aspek yang 

saling berkaitan dan membentuk keutuhan kepribadian individu. 

Setiap aspek memengaruhi cara peserta didik berpikir, bersikap, 

dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

2. Aspek Perkembangan Fisik dan Motorik 

Aspek fisik dan motorik mencakup pertumbuhan tubuh, 

kekuatan otot, serta kemampuan gerak kasar dan halus yang 

mendukung kesiapan belajar anak, sehingga sekolah perlu 

memperhatikan pola hidup sehat, olahraga, dan gizi untuk 

mengoptimalkan perkembangannya. 

3. Aspek Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif mencakup kemampuan berpikir dan 

memecahkan masalah yang berkembang dari konkret ke abstrak, 

sehingga guru perlu menjadi fasilitator yang membantu siswa 

membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata dan 

pembelajaran interaktif. 
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4. Aspek Perkembangan Bahasa 

Bahasa sebagai sarana utama komunikasi dan berpikir 

berkembang melalui mendengar, berbicara, membaca, dan 

menulis, sehingga guru perlu memperkaya pengalaman bahasa 

siswa agar mereka mampu memahami konsep dan 

mengungkapkan gagasan dengan jelas. 

5. Aspek Perkembangan Sosial dan Emosional 

Aspek sosial-emosional mencakup kemampuan mengenali 

perasaan dan membangun hubungan sehat, sehingga sekolah dan 

guru perlu menumbuhkannya melalui kegiatan kelompok, 

empati, dan suasana kelas yang aman serta inklusif. 

6. Aspek Perkembangan Moral dan Spiritual 

Perkembangan moral dan spiritual mencakup kemampuan 

membedakan benar dan salah serta kesadaran hubungan dengan 

Tuhan, sehingga guru perlu menjadi teladan dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab melalui setiap 

kegiatan belajar. 

 

 

B. URGENSI MEMAHAMI PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

BAGI CALON GURU 
 

"Mengajar bukan sekadar menuang air ke dalam 

cangkir, melainkan menyalakan api di dalam jiwa." 

— Pratama & Muna, 2025 

 

Memanusiakan manusia di tengah gempuran otomatisasi. 

Pendidikan saat ini tidak sekadar berada dalam fase transisi, 

melainkan sedang berada di titik nadir perubahan paradigma yang 

radikal. Kita hidup di era di mana informasi bergerak lebih cepat 
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daripada kurikulum yang disusun oleh kementerian manapun. Di 

persimpangan zaman ini, pendidikan berdiri di antara dua kutub 

besar, tradisi pedagogi klasik yang mengagungkan otoritas guru, dan 

arus modernitas digital yang mendemokratisasi pengetahuan secara 

liar. 

💡 TAHUKAH KAMU? 

Guru bukan lagi satu-satunya sumber kebenaran 

mereka adalah kompas dalam samudra informasi 

yang tak bertepi. 

Kompetensi pedagogik adalah seni (art) dan sains 

(science) dalam mendampingi peserta didik 

mencapai kedewasaannya. 

Mesin AI mampu memberikan informasi 

(information), namun tidak memiliki kebijaksanaan 

(wisdom) untuk membentuk karakter. 

 

1. Disrupsi Teknologi dan Krisis Peran Guru 

Kehadiran Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) dan 

algoritma pembelajaran mesin telah menciptakan tantangan 

eksistensial bagi profesi pendidik. Jika fungsi guru hanya sebatas 

menyampaikan fakta historis atau rumus matematika, maka 

peran tersebut telah digantikan oleh mesin pencari dalam 

hitungan detik. Fenomena ini memaksa kita untuk 

mendefinisikan ulang, "Apa yang tersisa dari seorang guru jika 

pengetahuannya sudah tersedia di internet?" 

Jawabannya terletak pada kompetensi pedagogik. Mesin 

mampu memberikan informasi (information), namun mesin tidak 

memiliki kebijaksanaan (wisdom) untuk membentuk karakter. 
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Disinilah kompetensi pedagogik bertransformasi dari sekadar 

teknik mengajar menjadi sebuah kemampuan strategis untuk 

memanusiakan teknologi dalam ruang kelas. 

2. Pergeseran Karakteristik Generasi (Gen Z dan Gen Alpha) 

Persimpangan zaman juga ditandai dengan hadirnya siswa 

yang lahir sebagai "penduduk asli digital" (digital natives) 

(Yuliana et al., 2025). Mereka memiliki struktur kognitif yang 

berbeda dalam memproses informasi: lebih menyukai visual, 

memiliki rentang perhatian yang pendek namun mampu 

melakukan multitasking, serta sangat skeptis terhadap metode 

ceramah satu arah. 

Kegagalan guru dalam memahami karakteristik peserta didik 

bukan sekadar kegagalan teknis, melainkan kegagalan pedagogis 

yang dapat memutus rantai minat belajar siswa selamanya. 

Ketimpangan antara cara guru mengajar dan cara siswa belajar 

menciptakan apa yang disebut sebagai pedagogical gap. 

3. Menuju Indonesia Emas 2045 

Dalam konteks nasional, pendidikan Indonesia sedang 

berupaya keluar dari jebakan kualitas yang stagnan. Data skor 

PISA menunjukkan bahwa literasi dan numerasi kita masih 

memerlukan akselerasi yang signifikan (Ika Febriana et al., 2024). 

Upaya pemerintah melalui kebijakan "merdeka belajar" 

memberikan otonomi yang luas bagi guru, namun otonomi tanpa 

kompetensi pedagogik yang mumpuni akan berujung pada 

kebingungan arah. 

Kompetensi pedagogik adalah "ruh" dari merdeka belajar. 

Guru yang memiliki pedagogik kuat akan mampu menciptakan 

kurikulum mikro di kelasnya sendiri, yang relevan dengan 

kebutuhan lokal namun tetap kompetitif secara global. 
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4. Tantangan Pedagogis : Mengelola Hybrid Mindset di Ruang 

Kelas 

Di tengah upaya mencapai target Indonesia Emas 2045, guru 

masa kini dihadapkan pada tantangan mengelola hybrid mindset. 

Pendidikan tidak lagi tersekat oleh dinding fisik sekolah karena 

sumber belajar kini bersifat ubiquitous atau tersedia di mana saja. 

Kondisi ini menuntut guru untuk tidak hanya memiliki 

kompetensi teknis, tetapi juga ketahanan mental dalam 

menghadapi perubahan yang bersifat VUCA (Volatility, 

Uncertainty, Complexity, and Ambiguity). 

 

 

C. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK DALAM PENDIDIKAN 

Hal yang paling utama dalam proses pembelajaran adalah adanya 

interaksi antara siswa dengan guru, siswa dan siswa, siswa dengan 

mata pelajaran, siswa dengan lingkungan dan siswa dengan 

komponen-komponen lainnya yang terlibat langsung dalam proses 

belajar. Dalam interaksi tersebut terjadi transfer ilmu pengetahuan, 

nilai dan sikap pada diri setiap peserta didik, sehingga terjadi 

perubahan perilaku siswa baik yang berdimensi ranah cipta, ranah 

karsa maupun yang berdimensi ranah rasa. 

1. Karakteristik Kelompok 

Dalam sebuah kelas terdiri dari kesatuan para siswa atau disebut 

kelompok. Adanya kesatuan peserta didik ini memiliki ciri khas 

tertentu yang juga mempengaruhi proses pelaksanaan proses 

pembelajaran dan turut mewarnai hasil belajar siswa dalam kelas 

itu. Di antara karakteristik kelompok yang mempengaruhi 

efektivitas proses belajar mengajar adalah: jumlah anggota 

kelompok, struktur kelompok (gender dan peserta didik), sikap 
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kelompok, kekompakan anggota kelompok dan kepemimpinan 

kelompok (Muhibbin Syah, 1997). 

2. Pengaruh Fasilitas Fisik 

Fasilitas fisik juga memiliki andil terhadap keberhasilan proses 

belajar mengajar. Fasilitas fisik yang dapat mempengaruhi 

tercapai tidaknya tujuan pembelajaran meliputi: kemudahan fisik 

yang ada di kelas (seperti kondisi ruang belajar, bangku, papan 

tulis, laboratorium, perpustakaan) dan kemudahan yang ada di 

rumah masing-masing peserta didik (seperti ruang dan meja 

belajar, lampu, rak buku, alat-alat tulis). 

3. Pengaruh Mata Pelajaran 

Mata pelajaran akan turut mempengaruhi jalannya proses belajar. 

Karena tingkat kesukaran, keluasan dan kedalaman makna yang 

terkandung di dalamnya juga akan berpengaruh terhadap sikap 

dan minat belajar peserta didik selama mengikuti kegiatan proses 

pembelajaran. 

4. Pengaruh Lingkungan 

Faktor lingkungan (kondisi lingkungan) sangat menentukan 

lancarnya pelaksanaan proses belajar mengajar siswa, karena 

proses pembelajaran yang berlangsung dalam kondisi baik akan 

mendorong terlaksananya kegiatan PBM yang kondusif, sehingga 

diperoleh tujuan pendidikan (Zubaidi, 2020). 

 

 

D. PERAN GURU DALAM MEMFASILITASI PERKEMBANGAN 

PESERTA DIDIK 

Peran guru dalam memfasilitasi perkembangan peserta didik 

sangat penting dalam proses pendidikan, karena guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 

pembimbing, motivator, dan teladan. 
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PERAN 

GURU 
DESKRIPSI 

Fasilitator Memberikan kesempatan peserta didik terlibat 

aktif dalam pembelajaran 

Pembimbing Membantu peserta didik mengatasi kesulitan 

belajar dan mengarahkan perkembangan 

Motivator Memberikan dorongan, penghargaan, dan umpan 

balik positif 

Teladan Membentuk karakter peserta didik melalui sikap 

dan perilaku sehari-hari 

 

 

E. KETERKAITAN PENGEMBANGAN PESERTA DIDIK 

DENGAN PEMBELAJARAN BIOLOGI 

Pengembangan peserta didik memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan pembelajaran biologi. Biologi sebagai ilmu yang 

mempelajari makhluk hidup tidak hanya berfokus pada penguasaan 

konsep, tetapi juga berperan dalam mengembangkan berbagai aspek 

kemampuan peserta didik, seperti kognitif, afektif, dan psikomotor. 

🌿 KONEKSI DENGAN PEMBELAJARAN BIOLOGI 

Pembelajaran biologi mendorong peserta didik untuk aktif melalui 

observasi, eksperimen, dan analisis. 

Penggunaan e-modul dan LKPD dalam biologi dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis (Mahmud dkk., 2025). 

Project Based Learning (PjBL) dalam biologi meningkatkan kemandirian, 

tanggung jawab, dan kepercayaan diri peserta didik. 
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Pembelajaran kolaboratif dalam biologi menempatkan peserta didik 

sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning). 

 

📌 RANGKUMAN BAB 

Pertumbuhan adalah perubahan kuantitatif (fisik/terukur), sedangkan 

perkembangan adalah perubahan kualitatif (fungsional/psikologis). 

Guru wajib memahami perkembangan peserta didik karena era digital 

telah mengubah cara belajar generasi Z dan Alpha secara fundamental. 

Karakteristik peserta didik dipengaruhi oleh faktor kelompok, fasilitas, 

mata pelajaran, dan lingkungan. 

Peran guru mencakup empat dimensi: fasilitator, pembimbing, 

motivator, dan teladan. 

Pembelajaran biologi yang kontekstual dan berbasis proyek mendukung 

perkembangan peserta didik secara holistik. 

 

 

🧪 STUDI KASUS & DISKUSI 

DISKUSI KELAS: Di era media sosial, seorang siswa kelas X lebih percaya 

informasi dari TikTok dari pada buku teks. Sebagai guru, bagaimana 

Anda menyikapi fenomena ini? 

REFLEKSI: Identifikasi satu karakteristik Gen Z yang paling menantang 

dalam konteks pembelajaran biologi. Rancang satu strategi konkret untuk 

mengatasinya! 

PROYEK MIKRO: Lakukan observasi di sebuah kelas dan catat minimal 

3 karakteristik peserta didik yang menonjol. Hubungkan dengan teori 

yang telah dipelajari. 
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💭 REFLEKSI DIRI 

Sejauh mana saya sudah memahami perbedaan antara pertumbuhan dan 

perkembangan? 

Faktor perkembangan apa yang paling mempengaruhi pengalaman 

belajar saya sendiri? 

Sebagai calon guru, peran manakah 

(fasilitator/pembimbing/motivator/teladan) yang menurut saya paling 

sulit diwujudkan? Mengapa? 

 

 

✏️ LATIHAN & EVALUASI 

1. Jelaskan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan dengan 

memberikan 3 contoh konkret dari kehidupan nyata! 

2. Mengapa kompetensi pedagogik disebut sebagai 'ruh' dari merdeka 

belajar? Jelaskan dengan argumentasi Anda! 

3. Identifikasi 5 karakteristik Gen Z yang relevan dengan pembelajaran 

biologi di kelas Anda! 

4. Rancang satu aktivitas pembelajaran biologi yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan peserta didik usia 15-16 tahun! 

5. Analisis bagaimana lingkungan sekolah dapat mendukung ATAU 

menghambat perkembangan optimal peserta didik. 
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BAB II 
KONSEP DASAR 
PERKEMBANGAN DAN 
PERTUMBUHAN 
Memahami prinsip, faktor, dan tahapan perkembangan 

manusia 

 

 

🎯 TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Membedakan konsep pertumbuhan dan perkembangan secara 

komprehensif 

2. Menjelaskan prinsip-prinsip universal perkembangan peserta 

didik 

3. Menganalisis faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

perkembangan 

4. Mendeskripsikan tahap-tahap perkembangan manusia 

sepanjang hayat 

🔑 KONSEP KUNCI 

1. Growth vs Development 

2. Cephalocaudal 

3. Proximodistal 
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4. Maturation 

5. Life-span Development 

 

 

A. PENGERTIAN PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN 

Meskipun sering digunakan secara bersamaan, istilah 

"pertumbuhan" dan "perkembangan" memiliki makna yang berbeda 

dalam psikologi maupun biologi. Memahami perbedaan keduanya 

adalah kunci dasar dalam ilmu perkembangan manusia. 

1. Apa itu Pertumbuhan? 

Pertumbuhan (Growth) merujuk pada perubahan yang 

bersifat kuantitatif, yaitu perubahan yang dapat diukur dan 

diamati secara fisik. Pertumbuhan berkaitan dengan peningkatan 

ukuran, bentuk, volume, dan massa tubuh. 

💡 TAHUKAH KAMU? 

Karakteristik Pertumbuhan: Bersifat fisik, dapat diukur 

dengan angka (meter, kilogram), dan pada akhirnya akan 

berhenti ketika mencapai batas kematangan tertentu. 

Contoh: Bertambahnya tinggi badan, naiknya berat badan, 

tumbuhnya gigi, dan membesarnya ukuran lingkar kepala. 

 

2. Apa itu Perkembangan? 

Perkembangan (Development) merujuk pada perubahan 

yang bersifat kualitatif. Ini adalah proses penyempurnaan fungsi-

fungsi organ tubuh, aspek psikologis, sosial, emosional, dan 

kognitif manusia menuju kedewasaan (kematangan). 
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